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Article History Background: ANC visits aim to monitor the welfare of the mother
Received : 10 Januari 2024 and child at least four times during pregnancy. In 2016, K1 and K4
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Accepted : 28 Maret 2024 coverage in Gunung Sitoli City, namely K1 was 4.4% and K4 was
89.6%. The amount of coverage has decreased compared to 2017
where K1 was 95.3% and K4 was 95.3%. The impact of pregnant
women who do not receive ANC at least 4 times will not be found in
premature labor, high risk pregnancies, nor will abnormalities be
found which will increase the death rate and pain during
pregnancy. The low level of utilization of health services for
pregnant women at Community Health Centers is caused by many
factors. Several factors influence the use of ANC, namely,
predisposing factors including (age, education, employment,
parity, and pregnancy spacing), and supporting factors including
family income and demand factors (health of pregnant women).
Purpose: To determine the factors associated with the utilization
of antenatal care services in the UPTD Puskesmas area of Gunung
Sitoli Selatan Subdistrict.
Method: The type of research used in this research is quantitative
with a cross sectional design. The population in this study were all
pregnant women who underwent ANC examinations in June-July
2023 in the UPTD area of the South Gunungsitoli District Health
Center for the 2023 period, totaling 74 respondents, all of whom
were used as the sample (Total Sampling). Data collection uses
Primary and Secondary Data using questionnaire sheets and
observation sheets. Data analysis used the chi-square test via cross
tabulation with a<0.05.
Results: There is no relationship between maternal employment
and utilization of ANC services with a Chi Square value of P = 0.429.
There is a relationship between knowledge and utilization of ANC
services with a Chi Square value of P = 0.000. There is a relationship
between attitude and the use of ANC services with a Chi Square
value of P = 0.000. There is a relationship between family support
and service utilization with a Chi Square value of P = 0.000.
Conclusion: There is a relationship between knowledge, attitudes
and family support with the use of ANC services in the UPTD area
of the Gunung Sitoli Selatan sub-district health center.
Disscusion and Conclusion: Suggestion: it is hoped that the UPTD
Coordinating Midwife at the Gunungsitoli Community Health
Center will plan health promotions to pregnant women regarding
the use of ANC services by involving various local sectors.
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PENDAHULUAN

Program kesehatan ibu dan anak
adalah prioritas Kementerian Kesehatan, dan
keberhasilan dari program KIA merupakan
indikator utama Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025.
Angka kematian ibu/AKI di Indonesia yang
tinggi membuat pemerintah melakukan upaya
penurunan AKI sebagai program prioritas
dalam pembangunan kesehatan. Menurut
profil kesehatan Indonesia tahun 2018, terjadi

penurunan  AKI dari 390 menjadi
305/100.000 kelahiran hidup (KH) selama
periode 1991-2015. Walaupun terjadi

penurunan AKI selama periode tersebut,
namun tetap gagal mencapai target Milenium
Development  Goals (MDGs)  sebesar
102/100.000 KH pada tahun 2015. Hasil
survei penduduk antar sensus (SUPAS) AKI
menunjukan 305/100.000 KH, tiga kali lipat
dari target MDGs(Kemenkes RI. 2019).

Pelayanan ANC adalah pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan kepada ibu hamil, serta
dilaksanakan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Kunjungan ANC ini untuk
memantau kesejahteraan ibu dan anak paling
sedikit empat kali selama kehamilan.
Pelaksanaan pelayanan kesehatan ibu dapat
dievaluasi denganmemeriksa cakupan
kunjungan pemeriksaan pertama (K1) dan
kunjungan pemeriksaan keempat (K4)
(Kemenkes RI, 2019).

Merujuk pada target SPM bidang
kesehatan yaitu 95 % di tahun 2016, maka jika
cakupan tersebut dengan dirincian hanya satu
kabupaten yang 5 telah mencapai K4 sesuai
SPM yaitu 95% yaitu Kabupaten Deli Serdang
(96,84%). Tiga Kabupaten/Kota dengan
cakupan K4 yang rendah adalah Kabupaten
Nias Selatan yaitu (23,99%), Kota
Gunungsitoli  (60,18%) dan Kabupaten
Pakpak Bharat (63,19%).

Banyak faktor yang mempegaruhi
penggunaan ANC yaitu, faktor predisposisi
antara lain (usia, pendidikan, pekerjaan,
paritas, dan jarak kehamilan), dan faktor

Tour Health Journal, Vol 3 No. 1, Maret 2024 (pp 1-8)

pendukung meliputi pendapatan keluarga dan
faktor permintaan (kesehatan ibu hamil). Ada
juga yang menunjukkan bahwa banyak faktor
yang mempengaruhi pemanfaatan ANC,
antara lain pengetahuan, sikap, dukungan dari
petugas kesehatan dan media informasi.
Selain itu, bahwa tingkat pendidikan, tingkat
pengetahuan, dukungan keluarga dan
pendapatan keluarga memiliki pengaruh
terhadap  penggunaan layanan  ANC,
sedangkan usia tidak memiliki pengaruh
terhadap  penggunaan layanan  ANC.
Bedasarkan survey yang dilakukan peneliti di
UPTD Gunungsitoli selatan terdapat 10 dari
15 orang ibu hamil yang masih tidak
mengetahui pentingnya pemeriksaan ANC
dikarenkan kesibukan ibu hamil oleh
pekerjaan nya. 4 dari 10 orang ibu bekerja
sebagai buruh tani dan merupakan tulang
pungggung keluarga sehingga tidak terlalu
mementingkan pelayanan ANC.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan desain cross
sectional. Lokasi penelitian ini dilakukan di
UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  Ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan ANC pada bulan Juni-Juli tahun
2023 di wilayah UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan periode Tahun 2023
berjumlah 74 responden. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini Total
Sampling sebanyak 74 responden. Setelah
memperoleh izin penelitian dan layak etik
dengan Ethical Exemption No.
1799/F/KEP/USM/X1/2022. Maka, dilakukan
pengumpulan data kemudian data dianalisis
dengan menggunakan uji statistik chi-square

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.2
Hubungan Pekerjaan dengan Pemanfaatan

Pelayanan ANC di Wilayah UPTD
Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan
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Pemanfaatan Pel. p- Pengetahu F % F % F %
Variab ANC Tot Val an
el Berman Tidak al ue Baik 4 54, 0 00 4 54,
faat 0 1 0 1
Pekerj F % F % F % Kurang 0 00 3 45 3 45 0,00
aan 4 9 4 9 0
IRT 11 14, 5 6, 1 21, Total 4 54, 3 45, 7 10
9 7 6 6 0 1 4 9 4 00
Wiras 20 27, 1 21 3 48, Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat
wasta 0 6 6 6 6 dilihat dari 74 responden, sebanyak 40 orang
Buruh 3 40 7 9 1 13 responden (54,1%) memiliki pengetahuan
5 0 5 04 dengan kategori baik dan keseluruhannya
PNS 3 40 3 4 6 81 29 memanfaatkan pelayanan ANC di wilayah
1 UPTD puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Guru 3 40 3 4 6 81 Selatan. Sedangkan, 34 (45,9%) responden
1 dengan kategori pengetahuan kurang,
Total 4 54, 3 45 7 10 seluruhnya tidak memanfaatkan pelayanan
0 1 4 9 4 0,0 ANC di wilayah UPTD puskesmas Kecamatan
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat Gunungsitoli Selatan. Hasil tabulasi silang

dilihat dari 74 responden, sebanyak 36 orang
responden  (48,6%)  bekerja  sebagai
wiraswasta, 20 orang (27,0%) diantaranya
memanfaatkan pelayanan ANC di wilayah
UPTD puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan dan 16 orang (21,6%) diantaranya
tidak. Sedangkan, 6 (8,1%) responden yang
berprofesi sebagai PNS dan Guru, 3 (4,0%)
orang diantaranya memanfaatkan pelayanan
ANC di wilayah UPTD puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan dan 3 (4,0%) orang
lainnya tidak. Hasil tabulasi silang
menggunakan uji Chi square menunjukkan
nilai P-value >0,05 yakni sebesar 0,429 yang
memiliki arti bahwa tidak terdapat hubungan
pekerjaan dengan pemanfaatan pelayanan
ANC di wilayah UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan.
Tabel 4.3

Hubungan Pengetahuan dengan
Pemanfaatan Pelayanan ANC di Wilayah
UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan

menggunakan uji Chi square menunjukkan
nilai P-value <0,05 yakni sebesar 0,000 yang
memiliki arti bahwa terdapat hubungan
pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan
ANC di wilayah UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan.
Tabel 4.4
Hubungan Sikap dengan Pemanfaatan

Pelayanan ANC di Wilayah UPTD
Puskesmas Kecamatan  Gunungsitoli
Selatan
Pemanfaatan
Varia Pel. ANC -
bel Berman Total ]f 1
Tidak a
faat ue
Sikap F % F % F %
Positi 33 44,6 2 2,7 3 47,
f 5 3
Negat 7 95 3 43, 3 52, 0,0
if 2 2 9 7 00
Total 40 54, 3 45 7 10
1 4 9 4 00

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat

Pemanfaatan
Pel. ANC

Berma .10k
nfaat

Variabel Total

p-dilihat dari 74 responden, sebanyak 39 orang
Valiesponden (52,7%) memiliki sikap negatif
edan 32 orang diantaranya (43,2%) tidak
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memanfaatkan pelayanan ANC di wilayah
UPTD puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
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Selatan. Sedangkan, 35 (47,3%) responden
dengan sikap positif, 33 orang diantaranya
(44,6%) memanfaatkan pelayanan ANC di
wilayah UPTD puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan. Hasil tabulasi silang
menggunakan uji Chi square menunjukkan
nilai P-value <0,05 yakni sebesar 0,000 yang
memiliki arti bahwa terdapat hubungan sikap
dengan pemanfaatan pelayanan ANC di
wilayah  UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan.

Tabel 4.5
Hubungan Dukungan Kkeluarga dengan
Pemanfaatan Pelayanan ANC di Wilayah
UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan

Pemanfaatan
Vaz;ab = Pel. ANC Total
mal Tidak P-
faat Val
Dukun F % F % F % ue
gan
Keluar
ga
Mendu 40 54, 4 5, 4 59,
kung 1 4 4 5
Kurang 0 00 3 40 3 40,
0,0
mendu 0O 5 0 5
00
kung
Total 4 54, 3 45 7 10

O 1 4 9 4 00

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat
dilihat dari 74 responden, sebanyak 44 orang
responden (59,5%) mendapat dukungan
keluarga dan 40 orang diantaranya (54,1%)
memanfaatkan pelayanan ANC di wilayah
UPTD puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan. Sedangkan, 30 (40,5%) responden
dengan dukungan kurang mendukung,
seluruhnya tidak memanfaatkan pelayanan
ANC di wilayah UPTD puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan. Hasil tabulasi silang
menggunakan uji Chi square menunjukkan
nilai P-value <0,05 yakni sebesar 0,000 yang
memiliki arti bahwa terdapat hubungan
dukungan keluarga dengan pemanfaatan
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pelayanan ANC di wilayah UPTD Puskesmas
Kecamatan Gunungsitoli Selatan.

PEMBAHASAN
1. Hubungan Pekerjaan dengan
Pemanfaatan Pelayanan ANC di

Wilayah UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan
Pekerjaan adalah serangkaian tugas
atau kegiatan yang harus dilakukan atau
diselesaikan oleh seseorang sesuai dengan
jabatan atau pekerjaannya masing-masing
dan cara seseorang menghasilkan uang,
terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Pekerjaan dapat dibagi menjadi pekerjaan
(buruh, petani, swasta dan pegawai negeri)
dan tidak bekerja (ibu rumah tangga dan
pengangguran). Pekerjaan yang diharapkan
ibu mengacu pada kegiatan ibu di luar atau di
dalam rumabh selain pekerjaan rumah sehari-
hari. Ibu yang bekerja akan menghabiskan
lebih sedikit waktu untuk memeriksakan
kehamilan dan akan menghabiskan lebih
banyak waktu untuk bekerja. Pada saat yang
sama, ibu yang tidak bekerja akan memiliki
banyak  waktu untuk  memeriksakan
kehamilannya (Dengo & Mohamad, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dari 74 responden, sebanyak 36
orang responden (48,6%) bekerja sebagai
wiraswasta, 20 orang (27,0%) diantaranya
memanfaatkan pelayanan ANC di wilayah
UPTD puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan dan 16 orang (21,6%) diantaranya
tidak. Sedangkan, 6 (8,1%) responden yang
berprofesi sebagai PNS dan Guru, 3 (4,0%)
orang diantaranya memanfaatkan pelayanan
ANC di wilayah UPTD puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan dan 3 (4,0%) orang
lainnya tidak. Hasil tabulasi silang
menggunakan uji Chi square menunjukkan
nilai P-value >0,05 yakni sebesar 0,429 yang
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memiliki arti bahwa tidak terdapat hubungan
pekerjaan dengan pemanfaatan pelayanan
ANC di wilayah UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan.

2. Hubungan Pengetahuan dengan
Pemanfaatan Pelayanan ANC di
Wilayah UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan

Berdasarkan hasil penelitian dari 74
responden, sebanyak 40 orang responden
(54,1%) memiliki pengetahuan dengan
kategori baik dan keseluruhannya
memanfaatkan pelayanan ANC di wilayah
UPTD puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan. Sedangkan, 34 (45,9%) responden
dengan kategori pengetahuan kurang,
seluruhnya tidak memanfaatkan pelayanan
ANC di wilayah UPTD puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan. Hasil tabulasi silang
menggunakan uji Chi square menunjukkan
nilai P-value <0,05 yakni sebesar 0,000 yang
memiliki arti bahwa terdapat hubungan
pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan
ANC di wilayah UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan.

Pengetahuan wanita tentang
perawatan Antenatal Care merupakan
peluang untuk menerima informasi kesehatan
dan lebih memperhatikan tentang layanan
kesehatan ibu (Ali et al, 2018). Apabila
pengetahuan ibu mengenai Antenatal Care
sudah baik maka ibu hamil akan
memanfaatkan pelayanan Antenatal Care
dengan sebaik mungkin dan sesuai standar
pelayanan Antenatal Care.

Menurut asumsi peneliti bahwa
pengetahuan akan mempengaruhi tindakan
seseorang sehingga ibu hamil dengan
pengetahuan baik ia akan melakukan
pemeriksaan secara rutin ke pelayanan
kesehatan seperti praktik bidan mandiri,
puskesmas atau rumah sakit. Perilaku
pemanfaatan pelayanan kesehatan
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dipengaruhi oleh faktor perilaku dan faktor di
luar perilaku. Selanjutnya perilaku itu sendiri
terbentuk dari tiga faktor, yaitu faktor
predisposisi yang meliputi usia, status
perkawinan, suku, pendidikan, pekerjaan,
pengetahuan, dan sikap. Faktor pemungkin
yang termasuk didalamnya fasilitas
kesehatan, keterjangkauan,dan media
informasi. Faktor penguat yang terwujud
dalam sikap dan perilaku tenaga kesehatan,
suami atau keluarga. Keterbatasan
pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi ketidakpatuhan ibu
melakukan Antenatal Care.

3. Hubungan Sikap dengan Pemanfaatan
Pelayanan ANC di Wilayah UPTD
Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan

Sikap adalah juga respon tertutup
seseorang terhadap stimulus atau objek
tertentu yang sudah melibatkan fakta
pendapat dan emosi yang bersangkutan,
dalam hal ini sikap ibu hamil terhadap
kesehatan ibu hamil dalam mempersiapkan
kelahiran anak. Dengan adanya sikap ibu yang
merespon informasi yang ia dapatkan
mengenai kesehatan janinnya atau ibu hamil
tersebut  memiliki  komplikasi  dalam
kehamilannya, maka informasi tersebut akan
dapat merubah sikap ibu. Perubahan sikap itu
akan ditunjukkan dengan peningkatan dalam
kunjungan program Antental Care untuk
memeriksakan  kondisi = kandungannya.
Sehingga, dari sikap akan timbul persepsi
terhadap  pelayanan  kesehatan  yang
diterimanya (Adam, dkk, 2020).

Menurut Lawrence Green terdapat 3
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan
pelayanan kesehatan yaitu faktor
predisposisi, faktor pemungkin dan faktor
penguat. Sikap ibu hamil termasuk dalam
faktor predisposisi yang menyebabkan ibu
hamil mau memafaatkan pelayanan Antenatal
Care. Sejalan dengan penelitian Anggaraini
(2021) ada pengaruh sikap terhadap
pemanfaatan buku KIA dalam pelayanan
Antenatal Care pada masa kehamilan. Seperti
halnya pengetahuan, sikap juga mempunyai
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tingkatan berdasarkan intensitasnya, sebagai
berikut: menerima (receiving), menanggapi
(responding), menghargai (valuing) dan
bertanggung jawab (responsible).

Menurut asumsi peneliti  sikap
merupakan respon terhadap suatu respon
yang terjadi apabila memiliki sikap yang
positif atau baik maka akan terdorong dalam
diri untuk melakukan pemeriksaan kehamilan
dan sebaliknya apabila memiliki sikap yang
negatif atau tidak baik maka tidak akan
terdorong dalam diri untuk melakukan
pemeriksaan kehamilan. Sikap itu dapat
mempengaruhi perilaku lewat suatu proses
pengambilan keputusan yang teliti dan
beralasan. Secara sederhana dapat dijelaskan
bahwa seseorang akan melakukan suatu
perbuatan apabila memandang perbuatan itu
positif dan bila ia percaya bahwa orang lain
ingin agar ia melakukannya.

4. Hubungan Sikap dengan Pemanfaatan
Pelayanan ANC di Wilayah UPTD
Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat dilihat dari 74 responden,
sebanyak 44 orang responden (59,5%)
mendapat dukungan keluarga dan 40 orang
diantaranya  (54,1%) memanfaatkan
pelayanan ANC di wilayah UPTD Puskesmas
Kecamatan Gunungsitoli Selatan. Sedangkan,
30 (40,5%) responden dengan dukungan
kurang mendukung, seluruhnya tidak
memanfaatkan pelayanan ANC di wilayah
UPTD puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
Selatan. Hasil tabulasi silang menggunakan uji
Chi square menunjukkan nilai P-value <0,05
yakni sebesar 0,000 yang memiliki arti bahwa
terdapat hubungan dukungan Kkeluarga
dengan pemanfaatan pelayanan ANC di
wilayah UPTD  Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Selatan.

Dukungan  adalah  menyediakan
sesuatu untuk memenuhi kebutuhan orang
lain. Dukungan juga dapat diartikan sebagai
memberikan dorongan atau motivasi,
semangat, dan nasehat kepada orang lain
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dalam situsi pembuat keputusan (Nursalam
dan Kurniawati, 2017). Dukungan sangat
dibutuhkan ibu hamil terutama ibu hamil
dengan usia kehamilan mendekati kelahiran.

Individu yang paling berperan dalam
memberikan dukungan adalah suami.
Semakin besar dukungan suami maka

semakin sering pula melakukan kunjungan
Antenatal Care. Dukungan suami sangat
penting dalam hal ini, karena partisipasi
suami akan mendukung ibu hamil untuk
datang ke pelayanan kesehatan, serta
membantu ibu hamil pada saat-saat penting
(Kemenkes RI, 2019). Ibu hamil akan
melakukan kunjungan Antenatal Care dengan
rutin  apabila  suami = menganjurkan,
memberikan dukungan maka ibu hamil mau
untuk melaksanakannya (Safitri, 2018).

Dukungan keluarga adalah sikap
penuh perhatian yang ditujukan dalam
bentuk kerjasama yang baik, serta
memberikan dukungan moral dan emosional.
Dukungan suami dan pemberian perhatian
akan membantu istri dalam mendapat
kepercayaan diri dan harga diri sebagai
seorang istri. Dengan dukungan suami
membuat istri merasa lebih yakin, bahwa ia
tidak saja tepat menjadi istri juga akan
bahagia menjadi calon ibu bagi anak yang
dikandungnya.

Menurut asumsi peneliti seorang ibu
hamil yang memiliki dukungan keluarga yang
baik maka ibu akan memiliki motivasi yang
bail untuk  melakukan = pemeriksaan
kehamilan dan sebaliknya apabila ibu hamil
tidak memiliki dukungan keluarga tidak baik
atau tidak memiliki dukungan dari keluarga
maka ia tidak akan memiliki motivasi yang
baik  untuk  melakukan  pemeriksaan
kehamilan. Dukungan yang diperoleh dari
suami, istri, saudara kandung, ayah, ibu atau
mertua merupakan dukungan sosial internal
keluarga. Dukungan keluarga memiliki efek
positif yakni berfungsi dalam penyesuaian
dengan kebutuhan ibu hamil yaitu dukungan
untuk melakukan pelayanan kesehatan.

KESIMPULAN
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1. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara Pekerjaan ibu dengan
pemanfaatan pelayanan ANC di wilayah
UPTD puskesmas kecamtan Gunungsitoli
Selatan dengan nilai Chi square P = 0,429
dengan o=0,05

2. Terdapat hubungan yang bermakna
antara Pengetahuan dengan pemanfaatan
pelayanan ANC di wilayah UPTD
puskesmas  kecamtan  Gunungsitoli
Selatan dengan nilai Chi square P = 0,000
dengan a=0,05

3. Terdapat hubungan yang bermakna

antara Sikap dengan pemanfaatan
pelayanan ANC di wilayah UPTD
puskesmas  kecamtan  Gunungsitoli

Selatan dengan nilai Chi square P = 0,000
dengan o=0,05

4, Terdapat hubungan yang bermakna
antara Dukungan keluarga dengan
pemanfaatan pelayanan ANC di wilayah
UPTD puskesmas kecamtan Gunungsitoli
Selatan dengan nilai Chi square P = 0,000
dengan a=0,05.
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